BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan peranan penting bagi keberhasilan suatu
organisasi atau perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang perlu
dipelihara dan dikembangkan. Oleh karena itu perusahaan harus mampu mengelola
sumber daya manusianya sebaik mungkin dan memberikan perhatian yang khusus
kepada karyawan. Hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan mampu memberikan kinerja yang optimal dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi. Dalam pengelolaan sumber daya ini diperlukan manajemen yang
mampu mengelola sumber daya secara sistematis, terencana, dan efisien. Salah satu
hal yang harus menjadi perhatian utama bagi manajer sumber daya manusia adalah
program kesehatan dan keselamatan kerja (K3).

ILO (International Labour Organisation), sebagai salah satu badan PBB
yang fokus pada masalah pekerja di seluruh dunia, menyebutkan 6 fakta seputar K3
yang harus diperhatikan, antara lain:

1. ILO (International Labour Organisation), memperkirakan bahwa tiap

tahun sekitar 24 juta orang meninggal karena kecelakaan dan penyakit
di lingkungan kerja termasuk didalamnya 360.000 kecelakaan fatal dan
diperkirakan 1,95 juta disebabkan oleh penyakit fatal yang timbul di
lingkungan kerja.

2. Menurut sudut pandang ekonomi, 4% atau senilai USD 1,25 Trilyun dari

Global Gross Domestic Product (GDP) dialokasikan utuk biaya dari
kehilangan waktu kerja akibat kecelakaan dan penyakit di lingkunga
kerja, kompensasi untuk para pekerja, terhentinya produksi, dan biaya-
biaya pengobatan pekerja.

3. Kecelakaan kerja di Indonesia data dari BPJS Ketenagakerjaan akhir

tahun 2015 menunjukkan telah terjadi kecelakaan kerja sejumlah
105.182 kasus dengan korban meninggal dunia sebanyak 2.375 orang.

Angka di atas masih termasuk angka kecelakaan tinggi.
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Menurut Hinze (2006) dalam jurnal (Wagas Ahmed Khan, Talha Mustaq ,
& Anmol Tabassum, 2014) mengemukakan bahwa :

“The general international statistics and historical view indicates that

Occupational health and safety has always been challenging”

Statistik internasional umum dan pandangan sejarah menunjukkan bahwa

Kesehatan kerja dan keamanan selalu menjadi tantangan.

Upaya yang dilakukan dalam mengurangi dampak tersebut melalui
pendidikan dan latihan kepada calon tenaga kerja. Pemerintah sendiri ikut andil
dalam menerapkan usaha-usaha pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
di Indonesia. Usaha penerapan pedoman kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di
Indonesia didasarkan pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 5 Tahun 1996
tentang Sistem Manjemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan PP Rl No. 50
tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).
Dengan adanya program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) diharapkan akan

meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Mangkunegara (2000:67) kinerja karyawan adalah hasil kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja mengacu pada
prestasi karyawan yaitu diukur berdasarkan standar atau kriteria yang ditetapkan
perusahaan. Pengertian kinerja atau prestasi diberi batasan sebagai kesuksesan
seseorang didalam melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja mempengaruhi seberapa
banyak karyawan memberi kontribusi kepada organisasi, antara lain yaitu kualitas
keluaran, kuantitas keluaran, jangka waktu keluaran, dan kehadiran ditempat kerja
(Mathis & Jackson, 2002).

Dari penjelasan mengenai program kesehatan dan keselamat kerja (K3)
diatas dapat dilihat hubungan antara program K3 dan kinerja karyawan yaitu
program K3 sebagai salah satu program yang sangat penting bagi perusahaan
karena kesehatan dan keselamatan kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan.
Karyawan yang sehat jasmani dan rohani ialah karyawan yang cenderung memiliki
kinerja yang optimal dibandingkan dengan karyawan yang tidak sehat cenderung

lebih malas atau tidak bisa bekerja.
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Berdasarkan data kecelakaan kerja dari Direktorat SDM dan Umum PT. Pos
Indonesia Bandung sejak 5 tahun terakhir, kecelakaan kerja yang terjadi menurun
dari tahun — tahun sebelumnya, hal ini dapat diartikan bahwa Penerapan
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Pos Indonesia Bandung
berjalan sesuai dengan yang di harapkan yaitu untuk mengurangi tingkat
kecelakaan kerja yang terjadi di lingkungan kerja.

Tabel 1. 1
Data Kecelakaan Kerja Karyawan

Jumlah Kecelakaan Kerja
Tahun Kecelakaan Kecelakaan
Ringan Berat
2015 3 2
2016 3 1
2017 3 2
2018 2 1
2019 1 3

Sumber : Unit SDM PT. Pos Indonesia Bandung

Menyadari pentingnya sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja, PT. Pos
Indonesia Bandung merupakan perusahaan yang bergerak di bidang bisnis jasa
pengiman logistik membentuk divisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Lingkungan Hidup (K3LH) yang berada di bawah naungan Direktorat SDM dan
Umum. Direktorat ini membawahi masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja,
mulai dari prosedur, pelaksanaan, hingga pengawasan dan pengendalian. Hal ini
bertujuan untuk meminimalisir tingkat kecelakaan kerja, sekaligus menjaga agar
produktivitas perusahaan dalam bidang telekomunikasi dapat terjaga dan target —
target yang di berikan oleh pihak vendor dapat tercapai.

Fenomena yang terjadi di PT. POS Indonesia Bandung yaitu masih belum
optimalnya kinerja karyawan. Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai suatu hasil
dan usaha seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam
situasi tertentu. Kinerja mengacu pada prestasi karyawan yaitu diukur berdasarkan
standar atau kriteria yang ditetapkan perusahaan. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada 11 Januari 2021 peneliti memperoleh rekapitulasi daftar penilaian

kinerja karyawan.
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Penilaian kinerja dapat dijadikan salah satu dasar untuk melihat gambaran
tingkat kinerja karyawan di PT. POS Indonesia Bandung. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Handoko selaku pimpinan divisi SDM mengatakan
bahwa masih banyak karyawan yang minim pengetahuan kesehatan dan
keselamatan kerja serta kurangnya kontribusi karyawan terhadap perusahaan.
Menurut Mangkunegara (2000:67) kinerja karyawan adalah hasil kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Berikut ini adalah
gambaran penilaian kinerja karyawan PT. POS Indonesia Bandung

Tabel 1. 2

Rekapitulasi Penilaian Kinerja Karyawan PT. POS Indonesia Bandung

No | Tahun N'Ia'. Peningkatan/Penurunan | Target
Kinerja
0,
1 2015 75% 204 100
2 2016 77% 100
3 2017 79% 2% 100
4 2018 70% -9% 100
5 2019 75% 5% 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Unit SDM PT. POS Indonesia Bandung

Berdasarkan data pada tabel 1.2 dapat terlihat bahwa tingkat kinerja
karyawan mengalami keadaan yang fluktuatif, dimana dari Tahun 2015 ke Tahun
2016 mengalami kenaikan sebanyak 2%, lalu dari Tahun 2016 ke Tahun 2017
kembali mengalami kenaikan sebesar 2%, kemudian dari Tahun 2017 ke Tahun
2018 mengalami penurunan sebanyak 9% dan dari Tahun 2018 ke Tahun 2019
kembali mengalami kenaikan sebesar 5%.

Sehingga, berdasarkan analisis data penilaian kinerja di atas dapat
disimpulkan bahwa jumlah penilaian yang paling tinggi terdapat pada Tahun 2017
yaitu sebesar 79% dan data penilaian kinerja yang paling rendah berada pada Tahun
2018 yaitu sebesar 70% dan rata — rata nilai kinerja karyawan PT. POS Indonesia
Bandung tahun 2015 sampai tahun 2019 hanya 75% yang terbilang belum stabil
dan masih belum mencapai target nilai kinerja karyawan.

Menurut Pak Handoko selaku pimpinan divisi SDM, alasan pada tahun 2018

jumlah penilaian mengalami penurunan dikarenakan pergantiannya pimpinan
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seluruh divisi yang mengakibatkan perubahan peraturan dan program kerja
termasuk program kesehatan dan keselamatan kerja yang berdampak pada kinerja
karyawan yang kurang optimal.

Hal ini menandakan bahwa kinerja karyawan di PT. POS Indoenesia
Bandung masih rendah. Salah satu factor penyebabnya adalah penilaian Kinerja
yang mengalami penurunan. Apabila karyawan tidak optimal dalam berkontribusi
terhadap perusahaan maka diidentifikasikan penilaian kinerja akan turun.

Pernyataan tersebut dapat menunjukkan rendahnya kinerja karyawan PT.
POS Indonesia Bandung. Jika hal ini terjadi secara terus menerus maka akan
berdampak buruk untuk kedepannya dan tidak sesuai dengan apa yang perusahaan
harapkan. Hal ini yang menjadi permasalahan sebagai dasar untuk latar belakang
masalah.

Berdasarkan uraian permasalahan seperti yang dijelaskan diatas, diperlukan
pemahaman yang lebih mendalam dalam upaya pemecahan masalah tersebut. Oleh
karena itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai: “Pengaruh Program Kesehatan
dan Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. POS Indonesia

Bandung”.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Bagaimana gambaran program K3 di PT. Pos Indonesia Bandung?
2. Bagaimana gambaran tingkat kinerja karyawan di PT. Pos Indonesia
Bandung?
3. Adakah pengaruh program K3 terhadap kinerja karyawan di PT. Pos

Indonesia Bandung?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sasaran atau harapan yang ingin dicapai dalam
penelitian sehingga penelitian dapat lebih terfokus dan terarah. Adapun tujuan
penelitian yang diharapkan meliputi:

1. Tujuan Umum
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Secara umum penelitian ini bertujuan memperoleh data yang valid dan
reliabel tentang kinerja karyawan dilihat dari segi program kesehatan dan
keselamatan kerja.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran program K3 di PT. Pos Indonesia Bandung.
b. Mengetahui gambaran tingkat kinerja karyawan di PT. Pos
Indonesia Bandung.
c. Mengetahui ada tidaknya pengaruh program K3 terhadap kinerja

karyawan di PT. Pos Indonesia Bandung.
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1.4, Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritik
Manfaat untuk menambah dan mengembangkan cakrawala khasanah keilmuan
mengenai program K3 pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Selain itu juga untuk
menambah bukti empirik pada teori program K3 dan kinerja karyawan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peneliti, diharapkan melalui kegiatan penelitian ini akan bermanfaat dalam
memperkaya wawasan dan mengembangkan pemahaman mengenai program
K3 yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan sumbangan

pemikiran untuk program K3 dalam peningkatan kinerja karyawan.
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